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BAB lV 

SIMPULAN lDAN lSARAN 

5.1. Simpulan 

5.1.1. Simpulan 

Salah lsatu lcara luntuk lmelihat lsebuah laturan lberjalan lefektif latau ltidak ladalah 

lberdasarkan lbanyak lataupun lsedikitnya lpelanggaran lyang lterjadi ldi lmasyarkaat. 

lUndang-Undang lNomor l22 lTahun l2009 lTentang lLalu lLintas ldan lAngkutan lJalan, 

lsudah lberjalan lcukup lefektif lhal lini ldi lbuktikan ldengen ladanya lpenurunan ljumlah 

lpelanggaran lpada ltahun l2017 ldan l2018. l 

5.1.2. Simpulan 

Untuk lmelakukan lpenindakan ltilang lterkait ldaya lpancar, lPolisi lsatuan llalu 

llintas lKepolisian lResor lKota lBarelang ltidak lmemiliki lalat luji ldaya lpancar ldan ljuga 

ltidak lmemiliki lstandar loperasional lprosedur lterkait lpengujian ldaya lpancar lbising 

ldi ljalan. lDasar lhukum lyang ldi lgunakan ldalam lmelakukan lpenindakan ltilang 

lberdasarkan lpasal l285 lUndang-Undang lNomor l22 lTahun l2009 lTentang lLalu 

lLintas ldan lAngkutan lJalan ljuncto l lpasal l18 lUndang-Undang lRepublik lIndonesia 

lNomor l2 lTahun l2002 lTentang lKepolisian lNegara lRepublik lIndonesia,  lyang lmana 

ldalam lpasal l18 ltersebut lkepolisian lNegara lrepublik lindonesia ldalam lmelaksanakan 

ltugas ldan lwewenangnnya ldapat lmengambil ltindakan lberdasarkan lpenilaiannya 

lsendiri, lselama litu luntuk lkepentingan lumum, ldengan lketentuan 



77 

 

 

lpenilaiannyalsendiri lharus lmemperharikan lperaturan lperundang-undangan, lserta 

lkode letik lprofesi lkepolisian lnegara lrepublik lIndonesia. 

Hambatan ldalam lmenertibkan lpenggendara lyang lmenggunkan ldaya lpancar 

ladalah lfaktor lkesadaran lmasyarakat, ldisii llain lkarena lpengendara ltidak lperduli 

lakan lkenyaman lpengendara llain, lmasyarakat ldi lsekitarnya ldan lhanya 

lmementingkan lkepuasannya lsendiri ldalam lberkendara. lSelanjutnya lkepedulian 

lmasyarkat lmasih lkurang ldalam lmemberikan lperingatan lkepada lpengendara l lyang 

lmenggunakan ldaya lpancar lbising. 

5.2. Saran 

5.2.1. Saran 

Untuk lmeningkatkan lefektivitas ldari lsebuah laturan lmaka lhurus ladanya 

laturan lyang ldengan ljelas lmengaturnya. lAturan lyang lakan lberlaku ldi lmasyarkat 

ltidak llepas ldari lbudaya lmasyarakat litu lsendiri, ldalam lmenciptakan laturan lharuslah 

lmemperhatikan lfaktor lkebudayaan ldan lkebiasaan lmasyarakat lsetempat, lagar 

lkemudian laturan lyang ldibuat llebih lmudah ldi lterapkan ldalam lkehidupan 

lbermasyarakat. lBegitupun lhalnyalmengenai lketentuan ldaya lpancar lstandar, lharus 

lada laturan lyang ljelas lyang lmengatur ltentang ldaya lpancar lstandar. lSebagai lcontoh 

ldengan lmenerbitkan lsurat lkeputusan lbersama lantara lkepala lkepolisian lnegera 

lrepublik lIndonesia ldengan lmenteri lNegara llingkungan lhidup ltentang lprosedur 

lpengujian lambang lbatas ldaya lpancar ldi ljalan lraya.L 
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5.2.2. Saran 

Polisi lsatuan llalu llintas ldalam lmelakukan lpenindakan lpelanggaran ldaya 

lpancar lbising lharuslah lmempunyai latauran lyang ljelas lmengenai luji ldaya lpancar ldi 

ljalan ldan lsarana lyang llengkap lberupa lalat luji ldaya lpancar. lAturan lyang ljelas ldi 

ltandai ldengan ladanya lstandar loperasional lprosedur ldalam lmentukan lsuatu ldaya 

lpancar litu ltelah lmelewati lambang lbatas ldaya lpancar latau lbelum lmelewati lambang 

lbatas ldaya lpancar. l 

Selain lmemberikan lsosialisasi lkepada lmasyarakat lterkait lkeamanan, 

lketertiban ldan lkelancaran ldalam lberlalu llintas. lSelain ldengan lharus ladanya lstandar 

loperasional lprosedur ldan lalat luji ldaya lpancar lyang ldi lmiliki lPolisi, lPolisi lsatuan 

llalu llintas lharus lmemberikan lmasukan lkepada linstansi lterkait lagar ldikemudian 

lhari ldapat lmenerbitkan laturan lmengenai ldaya lpancar lberstandar lnasional 

lIndonesia.Dengan ladanya laturan lmengenai ldaya lpancarberstandar lnasional 

lIndonesia, ldiharpkan lakan llebih lmemudahkan lpihak lpolisi lsatuan llalu llintas ldalam 

lmelakukan lpengeceken lmengenai lstandar ldari lsuatu ldaya lpancar. 

  


